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Abstract
The seminar is aimed at increasing knowledge, insight
and awareness of SMK N 1 Siatas Barita students in
overcoming promiscuity for the sake of treading the
future. The research method used by researchers is to
use the action method with a qualitative approach to
obtain more detailed information which is focused on
the implementation of the seminar which took place at
SMK N 1 Siatas Barita which is a form of service to
students to avoid promiscuity which is increasingly
vulnerable nowadays. The subjects of this study were
91 students of SMK N 1 Siatas Barita, North Tapanuli
Regency. This activity was carried out in a day with
three sessions in this seminar. This seminar activity is
carried out to provide motivation to avoid promiscuity
to students who are involved in these activities. The
implementation that can be concluded is based on
observations made by the seminar implementation
team to prevent students from promiscuity, namely by
socializing the dangers of promiscuity and providing
several methods because this year old students are
looking for an identity that allows them to achieve
what they want to do. Namely the method used by the
seminar implementation team in socializing "Say No
To Promisciuty" is the Lecture Method and
Demonstration Method which makes it easier for
students of SMKN 1 Siatas Barita in implementation
related to efforts to avoid free association
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Abstrak
Tim penulis mengangkat tema “Say No To Promiscuity”dalam kegiatan Seminar yaitu yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, wawasan dan  kesadaran siswa SMK N 1 Siatas Barita dalam mengatasi pergaulan bebas
demi menapaki masa depan. Metode penelitian yang digunakan  peneliti adalah menggunakan metode tindakan dengan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi lebih detail yang dipusatkan pada pelaksanaan seminar yang
berlangsung di SMK N 1 Siatas Barita yang merupakan suatu bentuk pelayanan terhadap siswa- siswa untuk
menghindari pergaulan bebas yang semakin rentan terjadi sekarang ini..Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi SMK
N 1 Siatas Barita,Kab.Tapanuli Utara sebanyak  91 orang.Kegiatan ini dilaksanakan dalam sehari dengan tiga sesi
dalam seminar ini.Kegiatan seminar ini dilakukan memberikan motivasi untuk menghindari pergaulan bebas kepada
siswa-siswa yang terlibat dalam kegiatan  tersebut.Penerapan yang dapat disimpulkan berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh tim pelaksana seminar untuk mencegah siswa dari pergaulan bebas yaitu dengan mensosialisasikan
tentang bahaya pergaulan bebas dan memberikan beberapa metode karena siswa berusia tahun ini sedang mencari
identitas yang memungkinkan mereka mencapai apa yang ingin mereka lakukan.Yakni metode yang dilakukan oleh
tim pelaksana seminar dalam mensosialisasikan “Say No To Promisciuty” adalah Metode Ceramah dan Metode
Demonstrasi yang memudahkan para siswa-siswi SMKN 1 Siatas Barita dalam menerapkan terkait upaya menghindari
Pergaulan Bebas.
Kata Kunci:Implementasi,Pergaulan Bebas,Masa Depan.

PENDAHULUAN
Masa Pemuda-pemudi merupakan masa seseorang setiap individu mengalami peralihan

secara bertahap,baik dalam perubahan fisik,emosi,mental,perilaku,Tindakan,dan juga
diperhadapkan dengan berbagai masalah-masalah yang baru. masa remaja atau pemuda merupakan
masa individu di mana seseorang mengalami peralihan secara bertahap yaitu  dari tahap awal
sampai tahap berikutnya,dimana perubahan yang terjadi yaitu perubahan tubuh atau
fisik,emosi,minat pola,perilaku, dan masa ini merupakan masa rentan dengan masalah-
masalah.seperti yang kita tahu remaja sering terlibat dalam berbagai resiko termasuk dengan resiko
perilaku seksual yang dapat merugikan Kesehatan tubuh,sosial,dan juga konsekuensi ekonomi.

Menurut Hasanah(2012) bahwa program Pendidikan karakter dalam keluarga dapat
mencegah perilaku negative antara lain mencegah perilaku seksual pranikah melalui
pengajaran,kata-kata motivasi,memberikan peneladanan,pembiasaan dan juga penegakan aturan.
Remaja atau pemuda dikenal dengan masa-masa yang sangat beresiko atau di kawatirkan di
karenakan adanya berbagai perubahan dan membutuhkan hubungan yang kualitas nya baik yaitu
dari segi bidang interaksi dan juga dalam perlakuan antara  orang tua dengan anak.karena peran
orang tua dalam membentuk perilaku atau karakter anak sangatlah penting,dimana pembentukan
karakter anak itu di mulai dari dalam keluarga,kemudian dari lingkungan sekitar.

Pergaulan bebas merupakan tindakan atau perilaku yang melanggar aturan atau Norma-
norma yang berlaku di lingkungan masyarakat,perbuatan ini melanggar norma agama dan juga
norma kesusilaan,pergaulan bebas merupakan suatu tindakan atau perilaku negative.ada beberapa
faktor yang memicu terjadinya pergaulan bebas yaitu Zaman yang semakin modern sehingga tidak
mampu membatasi pergaulan biasanya terikut-ikut dengan teman sebaya,kurang memahami aturan
atau norma agama dan juga norma kesusilaan,dari faktor ekonomi keluarga,terlahir di keluarga
broken home dan masih banyak lagi yang memicu terjadinya pergaulan bebas yang sering di alami
oleh pemuda saat ini.

Mirisnya pergaulan pemuda saat ini membutuhkan banyak perhatian dan peran dari orang
tua dan juga pemerintah dan peran  yang paling besar adalah peran orang tua dengan mengadakan
pembinaan kepada pemuda-pemudi baik di sekolah oleh guru,di gereja oleh pelayan-pelayan Tuhan
dan terlebih pembinaan orang tua yaitu di dalam keluarga.orang tua harus berperan aktif dalam
memberikan ajaran tentang norma agama sehingga dengan bekal pengetahuan tentang agama,dan
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juga pengetahuan tentang hal positif bagi anak  dapat menyadarkan dan meminimalisir terjadinya
pergaulan yang tidak sehat.

Bebagai alasan yang dapat menyebabkan terjerumusnya anak ke dalam pergaulan
bebas,seperti anak kurang perhatian dari orang tua,karena banyak pemuda-pemudi yang terjerumus
ke dalam pergaulan bebas di karenakan kurangnya perhatian orang tua kepada anak di rumah atau
keluarga.untuk mencegah hal tersebut orang tua seharusnya memberikan perhatian secukupnya
kepada anak,sehingga anak tersebut merasa di inginkan atau di hargai di dalam keluarga
tersebut.jika anak mendapat perhatian yang cukup otomatis anak tersebut akan betah tinggal
dirumah dan tidak perlu mencari perhatian di luar Rumah atau dari lingkungan sekitar,jadi
perhatian dari orang tua  dan kasih sayang yang orang tua berikan kepada anak merupakan suatu
kebutuhan yang sangat penting,sehingga anak merasa lebih aman dan nyaman tinggal bersama
keluarganya.

METODE
Metode penelitian yang digunakan  peneliti adalah menggunakan metode tindakan dengan
pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi lebih detail yang dipusatkan pada pelaksanaan
seminar yang berlangsung di SMK N 1 Siatas Barita yang merupakan suatu bentuk pelayanan
terhadap Siswa- siswa untuk menghindari pergaulan bebas yang semakin rentan terjadi sekarang
ini.

SMK N 1 SIATAS BARITA

Penulis juga menggunakan tehnik untuk menambah informasi yakni dengan  studi kepustakaan.
Setiap data yang digambarkan oleh penulis berisikan uraian-uraian informasi dan melalui kata-kata
dan tidak berupa angka-angka atau rumus-rumus.Kegiatan seminar ini berlangsung dengan
melakukan observasi terlebih dahulu. Setelah data observasi didapatkan, kemudian melakukan
kegiatan seminar yang diselenggarakan di SMK 1 Siatas Barita  Subyek penelitian ini adalah siswa-
siswi SMK N 1 Siatas Barita,Kab.Tapanuli Utara sebanyak  91 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Banyak yang berpendapat di kalangan siswa yang  mengatakan bahwa perzinahan adalah

salah satu perbuatan keji yang dibenci oleh Tuhan.Pergaulan bebas yang marak sekarang ini sangat
rentan terkhususnya bagi anak remaja yang dimana masa-masa itu adalah masa peralihan dari anak-
anak kemasa berikutnya.Dengan adanya pergaulan bebas, perzinahan dapat  memungkinkan



4
Jurnal Penyuluhan Masyarakat Indonesia
Vol. 1, No. 4 Desember 2022e-ISSN: 2964-0881; p-ISSN: 2964-1004, Hal 01-13

https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/Perigel

munculnya bahkan perzinahan yang bisa saja dilakukan secara terang-terangan serta dilegalisasi
oleh pemerintah bisa saja terjadi. Diketahui bahwa dari pergaulan bebas akan muncul berbagai
macam hal yang bisa merusak keharmonisan keluarga , hilangnya akar keluarga dari
anak,kerusakan nmental,fisik kurang nya kepercayaan atau kurangnya nilai keagamaan dalam diri
anak tersebut atau dalam keluarga tersebut sehingga tidak terjalinnya keserasian dalam keluarga
yang menyebabkan perbedaan pendapat yang dapat memicu broken home sehingga memicu
pikiran anak yang akan melenceng kepada pergaulan bebas.Banyak sekali akibat dari pergaulan
bebas mulai dari turunnya prestasi anak,hamil diluar nikah,hingga menyebabkan kebanyakan anak
remaja yang putus sekolah karena kurangnya kontrol diri,dan gaya hidup yang sudah
merajalela,dan terlebihnya banyak penyakit berbahaya yang diidap oleh anak-anak remaja dan lain
sebagainya.

Untuk itu, jangan sampai pergaulan bebas ada karena efeknya bisa terjadi pada
perzinahan.Moralitas bisa rusak dari adanya pergaulan bebas. Aturan-aturan kebenaran universal
dan dalam Kristen di tetapkan tidak akan dilakukan oleh orang-orang yang bergaul secara bebas.
Pergaulan bebas akan mengedepankan kepada hawa nafsu dan kesenangan pribadi. Minum
minuman yang keras,perkumpulan geng yang diluar kendali tanpa ada batasan lawan jenis tentu
akan membuat moral masyarakat menjadi rusak tidak terkendali. Untuk itu, kerusakan moral bisa
juga bermula dari pergaulan bebas tanpa batas. Dari pergaulan bebas juga bisa berpotensi muncul
hilangnya jati diri  manusia. Hal ini bisa kita lihat di zaman sekarang bahwa potensi seksual dan
berbagai kelainan manusia lainnya muncul akibat salah dari pergaulan. Pergaulan bebas yang tidak
mengenal batas tersebut akan membuat manusia menjadi hilang kendali dan tidak dilingkupi oleh
nilai-nilai  agama yang membawa pada perjinahan. Kerusakan sistem masyarkaat bisa terjadi
karena pergaulan bebas. Penerapan pergaulan bebas di masyrakat bisa berefek terhadap rendahnya
kesadaran masyarakat, egoisitas diri, sistem pendidikan yang melemah, dan juga ekonomi yang
rusak karena beredarnya barang-barang untuk melegalkan seks bebas atau barang-barang haram
lainnya.

Pengertian Pergaulan
Melihat berbagai fakta yang ada sekarang ini tidak sedikit para remaja yang terjerumus

kedalam lembah perjinahan (seks bebas) karena terlalu jauhnya di dalam pergaulan sehingga tidak
ada lagi kesadaran dalam diri para remaja tersebut juga karena kurannya rasa peduli masyarakat
terhadap batas-batas pergaulan remaja antara pria dan wanita,disamping itu juga lemahnya
kepedulian dari keluarga yang terlalu membebaskan anak-anak remaja yang masih rentan dengan
pergaulan yang dapat memicu kedalam hal yang negatif,kebanyakan diantara keluarga yang terlalu
fokus kepada pekerjaan sehingga hilangnya kesadaran akan membina anak remaja yang mudah
terpengaruh akan dunia yang sudah meraja lela sekarang ini termasuk pergaulan bebas.Selain dari
pengaruh tersebut juga dapat dilihat dari pengaruh modernisasi yang telah mengglobal dan
lemahnya benteng keimanan yang dapat mengakibatkan anak-anak remaja merasa sepele akan
pergaulan yang negatif.Oleh karena itu apakah arti pergaulan itu? Dan apakah sebenarnya
pergaulan bebas itu?

Pengertian Pergaulan bebas
Pergaulan merupakan jalinan sosial antara seseorang dan orang yang lain yang berlangsung dalam
jangka relatif lama sehingga memengaruhi satu dengan yang lain. Pergaulan bebas dapat di artikan
sebagai sikap atau perilaku pemuda masa kini.sikap ini di anggap menyimpang karena hal ini
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merupakan perilaku yang lewat dari aturan kewajiban maupun tuntutan.mengaoa di sebut
menyimpang di karenakan melanggar norma norma yang ada.Munculnya pergaulan bebas
sekarang ini seiring dengan perkembangan teknologi dan pengetahuan.Seperti yang kita ketahui
perkembangan tidak hanya membawa sisi positif akan tetapi pastu juga membawa sisi
negatif.pergaulan bebas adalah salah satunya.
Pergaulan bebas bukanlah hal yang jarang kita temui di kehidupan sekarang artinya kita sering

mendengar itu, Pergaulan sangat popular di kehidupan masyarakat sekarang dimana pergualan
bebas adalah hal hal atau tindakan tindakan yang bertentangan pada kehidupan sosial.Jika kita
jelaskan 1 kata demi 1 kata kita pasti mengerti artinya pergaulan adalah  proses bergaul dan bebas
adalah tidak terikat atau leluasa.Dari pengertian tersebut dapat di uraikan bahwa pergualn bebas
adalah perilaku yang di lakukan oleh individu atau berkelompok tampa terkontrol sehingga
mengarahkan ke hal yang kurang baik. Dari beberapa pendapat tersebut diperoleh gambaran bahwa
pergaulan bebas remaja adalah perwujudan sikap dan perbuatan remaja dengan
tidakmemperhatikan norma dan aturan yang berlaku , atau dengan kata lain cenderung berbuat
melanggar norma dan aturan.

Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Pergaulan Bebas.
Melalui Kegiatan seminar yang diselenggarakan,tim pembicara menjelaskan beberapa apa saja
faktor –faktor penyebab terjadinya pergaulan bebas.Terjadinya pergaulan bebas bukan karena
sesuatu hal dan bisa dikatakan mustahil pergaulan bebas bisa terjadi dikarenakan oleh satu
penyebab.Tetapi penulis disini mengkaji bahwa terdapat beberapa penyebab dari terjadinya
pergaulan bebas yang semakin marak dikalangan mayarakat.Yakni dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Lemahnya Iman
Iman merupakan fondasi bagi kehidupan seseorang. Jika dipertanyakan secara logika,apa yang
dimaaksud dengan Iman?Dalam hal ini sebagai makhluk yang percaya terhadap penciptanya
masing-masing pasti akan berlawanan jika menyangkut dengan logika.Tetapi disini dimanapun dan
Agama apapun pasti mengajarkan kebaikan kepada penganutnya. Tidak ada agama yang
menginginkan penganutnya terlibat kedunia pergaulan bebas. Kelemahan iman seseorang
membuatnya sangat mudah dipengaruhi oleh hal-hal negatif. Misalnya dibujuk untuk memakai
narkoba, melakukan kekerasan, atau mabuk-mabukan. Jika Anda menjaga iman Anda tetap tinggi,
Anda tidak akan mudah jatuh ke dalam kenegatifan.
Didalam pengajaran Kekristenan,tidak lepas dari penerapan yang sesungguhnya terkait Iman.Dapat
dilihat dari pemahaman isi dari kitab suci yaitu Alkitab yakni yang terdapat dalam Ibrani 11:1 yakni
yang berisikan “Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan dan bukti dari segala
sesuatu yang tidak kita lihat”.Melalui nats tersebut sangat berpengaruh bessar bagi kehidupan
setiap Umat Allah.Dan sangat ditegaskan bahwa iman adalah sebagai dasar,pondasi,danbahkan
lebih berharga dari segalanya.Karena iman adaalh sebuah dasar untuk hidup dalam keadaan apapun

2. Faktor Keluarga
Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan anak-anak, terutama orang tua
mereka. Jika orang tua membesarkan anaknya dengan baik, maka mereka akan tumbuh sesuai
dengan didikan orang tuanya. Demikian pula, pendidikan yang diberikan orang tua kepada anak-



6
Jurnal Penyuluhan Masyarakat Indonesia
Vol. 1, No. 4 Desember 2022e-ISSN: 2964-0881; p-ISSN: 2964-1004, Hal 01-13

https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/Perigel

anak mereka mungkin juga memerlukan perbaikan jika mereka berada dalam dunia pergaulan
bebas.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas pada anak.

1. Orangtua tidak memelihara anak-anak mereka. Orang tua meninggalkan anak-anak mereka
tanpa pengawasan atau perhatian terhadap interaksi sosial mereka. Ini mendorong anak
untuk berpikir mereka bisa melakukan apa saja.

2. Ada kesenjangan antara orang tua dan anak. Kesenjangan adalah kurangnya pemahaman
orang tua terhadap perkembangan sosial yang terjadi dalam komunitas anak. Anak-anak
merasa bahwa orang tuanya tidak memahami hubungan mereka, sehingga mereka tidak
takut atau khawatir ketika orang tuanya melakukan hal-hal yang tidak mereka ketahui.
Misalnya, anak-anak mengunjungi situs porno.

3. Perkembangan Teknologi
Akar pergaulan bebas adalah perkembangan teknologi, dan dampaknya sangat besar. Teknologi
semakin canggih dari waktu ke waktu. Internet mudah diakses dan sarana komunikasi dapat
digunakan dengan cara lain. B. Rekam video atau ambil foto. Kurangnya Kontrol Diri Bahkan di
Muda dan Remaja Mengakses pornografi melalui website, prostitusi melalui jejaring sosial,
penipuan, dan berbagai kejahatan lainnya menjadi salah satu alasan di balik perkembangan
teknologi generasi muda saat ini.

Bentuk-Bentuk Pergaulan Bebas
Sekarang ini bagi seorang pemuda/i adalah waktu untuk melakukan sebuah karya atau berkaya
secara produktif. Jangka pada usia muda ini juga disebut masa peralihan yakni memilih antara
bagaimana cara untuk mengaktualisasikan dirinya terhadap oranglain dan berbagai aspek lainnya
dengan belajar untuk hidup terkait jati diri masing-masing.Dipandang dari berbagai krativitas
pemuda/i  sekarang ini,seperti sama halnya dengan objek yang penulis teliti yakni di SMKN 1
Siatas Barita banyak berbagai karya yang mereka ciptakan baik dari segi karya
tangan,produktivitas maupun dari segi penampilan mereka yang dilihat dari kejuruan yang dimilki.
Berdasarkan objek yang dilihat oleh penulis melalui seminar pendidikan kristen yang
diselenggarakan, jika dilihat dari aspek penampilan para pemuda/i atau siswa-siswi yang terdapat
disekolah tersebut,penulis dapat melihat beberapa aspek yang kemungkinan besar banyak hal-hal
yang mempengaruhi kepribadian mereka dengan  seiring berjalannya zaman baik hubungan atau
interaksinya dengan oranglain maupun sesamanya juga jika dilihat dari aspek pergaulan yang
dimiliki.Oleh karena itu,para penulis menemukan subjek yang menjadi peserta dalam kegiatan
seminar pendidikan kristen yang dilakukan,sehingga melalui kegiatan tersebut para pemuda/i yang
terlibat dapat mengetahui apa saja yang menjadi bentuk-bentuk dari pergaulan-pergaulan yang
tidak patut untuk dilakukan pada masa muda yang dialami sekarang ini.
Dilihat pada masa sekarang ini, dapat kita ketahui bahwa sangat banyak perilaku-perilaku
menyimpang yang beredaran baik dari kabar  berita,media sosial,dan media-media lainnya,yakni
pergaulan bebas yang semakin marak terjadi.Tidak jarang,bahwa perilaku-perilaku menyimpang
tersebut,kebanyakan perbuatan para pemuda/i saat ini.Untuk lebih mengetahui lebih mendalam,apa
saja yang menjadi bentuk-bentuk dari pergaulan bebas tersebut yang semestinya untuk tidak
diterapkan melainkan untuk mengetahui,memahami,dan menghindari bentuk pergaulan yang akan
dibahas dibawah ini.
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Dibawah ini bentuk-bentuk Pergaulan Bebas yaitu sebagai berikut:
1. Mengkonsumsi Minuman Beralkohol.

Dalam hal ini,sebagian besar pasti tidak lain lagi pernah mendengarkan  dengan minuman keras
atau minuman beralkohol.Saat ini,mengkonsumsi minuman beralkohol tidak hanya orang-orang
dewasa yang cukup umur atau orang yang lebih tua dapat merasakan minuman
beralkohol,melainkan sudah kebanyakan para pemuda yang dapat melakukan tersebut bahkan para
pemudi atau wanita-wanita juga sudah terjerat dengan perbuatan tersebut.
Terkhusus dengan perkembangan zaman modern sekarang ini yang semakin berepengaruh besar
terhadap setiap individu.Termasuk anak usia muda sekarang ini yang melakukan perbuatan seperti
ini hanya untuk mencari kesenangan semata,dan sebagian besar juga para pemuda mengkonsumsi
minuman keras hanya untuk mabuk-mabukan dengan kata lain Bersikap paling hebat terhadap
oranglain dan juga dalam bahasa sekarang ini“Supaya kelihatan Keren”.
Kebiasaan seperti ini,akan berdampak buruk bagi setiap individu yang secara terusmenerus
melakukan perbuatan tersebut.Tidak hanya berdampak buruk untuk diri sendiri,melainkan juga
berpengaruh besar terhadap masyarakat,norma-norma yang berlaku serta melanggar norma dan
etika Kekristenan.
Dampak minuman keras tidak hanya mengakibatkan kesehatan jiwa melainkan berdampak
terhadap ksesehatan rohani sehingga kecanduan tersebut harus dihindari dalam kehidupan.(M.Arif
Hakim,2004).

2. Penggunaan Obat-Obat Terlarang.
Salah satu obat yang dimaksud adalah NARKOBA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif
Lainnya) yang dapat mempengaruhi keadaan fisik dan mental atau menyebabkan gangguan jiwa
yang digunakan oleh manusia dengan cara diminum, dihirup, atau disuntikkan ke dalam tubuh.

3. Seks bebas.
Hubungan antara kelamin laki-laki dengan perempuan yang diluar nikah,adalah merupakan bentuk
penyimpangan seksual (Rohmawati, 2014).Pemicu dari perbuatan seperti ini dapat juga
diakibatkan oleh kelalaian dari orang tuanya yang tidak memperhatikan dengan siapa dia berteman,
kemudian adanya hp yang salah diguanakan. Dengan adanya alat eletronik yang kemudian disalah
artikan dengan melihat film-film yang tidak bermanfaat seperti filmfilm porno atau vidio-vidio
porno. Karena sudah melihat dari HP mereka memiliki keinginan ingin mencoba melakukan hal
yang sama seperti dipraktikan dalam vidio tersebut.Dan Biasanya ini terjadi karena adanya juga
pacaran yang tidak ada batasannya. Saat ini, masa muda tidak bisa dihilangkan kata asmara. Kita
tahu bahwa anak muda jaman sekarang melakukan perkosaan, bukan anak kecil saja yang sudah
mengenal yang disebut dengan cinta, memberi itu tidak baik. dan berbahaya. Anda dapat melihat
bahwa orang-orang yang terlibat adalah anak muda saat ini.

4. Melakukan Perkelahian dan Pencurian.
Tawuran merupakan kejahatan sekaligus jenis kekerasan yang dilakukan remaja dan anak muda
saat ini. Tawuran merupakan perilaku buruk yang dapat merugikan orang lain dan diri sendiri. Dari
sini dapat kita simpulkan bahwa tawuran dewasa ini merupakan contoh kenakalan remaja. Ada dua
jenis kejahatan geng. Perkelahian bersifat situasional dan terorganisir. Mencuri adalah kejahatan
yang menimbulkan kerugian besar bagi orang lain, baik materiil maupun immateriil, berupa
kekecewaan atau duka cita. Mencuri dapat merugikan individu dan kelompok, bahkan dapat
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merusak bangsa.Mencuri dilarang oleh agama akan dihukum di dunia dan di akhirat. Keputusan
hukuman ini memperingatkan tentang tingkat kerusakan yang disebabkan oleh pencurian.

5. Terlibat dalam Perjudian.
Perjudian secara tegas dinyatakan sebagai kejahatan terhadap kesopanan didalam KUHP, sehingga
para pelakunya dapat dikenai suatu sanksi pidana. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
yang dimaksud dengan “judi” adalah“Permainan yang memakai uang/barang berharga sebagai
taruhan (seperti main dadu, kartu)”. Sedangkan yang dimaksud dengan “berjudi” adalah : a.
Mempertaruhkan sejumlah uang/harta dalam permainan tebakan berdasarkan kebetulan dengan
tujuan mendapatkan sejumlah uang atau harta yang lebih besar daripada jumlah uang/harta semula.
b. Bermain dadu (kartu atau sebagainya) dengan taruhan uang/harta.

Dampak  Dari Pergaulan Bebas
Akibat dari faktor-faktor  pemicu terjadinya pergaulan bebas tidak lepas akan berdampak terhadap
diri sendiri,oranglain,dan lingkungan masyarkat.Berikut dampak dari Pergaulan bebas yakni:

1. Menurunnya niat belajar dan Lambatnya Tingkat Pendidikan.
Pengaruh kolega merembes ke dalam jiwanya lebih cepat dari yang kita kira. Relasi antara teman
yang baik memberikan dampak positif bagi siswa dan sebaliknya. Karena teman buruk terus
memberi kesempatan untuk mempelajari hal-hal yang sama buruknya dengan alkohol. Remaja
memiliki keinginan yang sangat kuat untuk setia kepada teman-temannya. Karakteristik positif ini
berbahaya jika tidak diberi saluran positif dan menjadi negatif. Jika subjek mencoba sekali untuk
mengkonsumsi alkohol, maka akan semakin kecanduan juga mengkonsumsi alkohol secara terus
menerus.

2. Gangguan Kesehatan
3. Kurangnya nilai-nilai dan norma-norma Agama.
4. Cenderung mudah marah,tidak mampu mengontrol diri sendiri.
5. Selalu berpenampilan sesuai kata hati dan tidak mau mendengar dan menerima pendapat

oranglain.

Cara Mengatasi Pergaulan Bebas.
Karena masalah ini semakin menular di kalangan remaja, langkah-langkah produktif harus diambil
untuk mengatasi masalah pergaulan bebas ini. Aspek ini membutuhkan kerjasama yang kuat antara
pemuda itu sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan pemerintah, yang merupakan salah satu kata
yang digunakan oleh responden ketika ditanya tentang langkah-langkah untuk mengatasi masalah
pergaulan bebas. Seperti yang kita semua tahu, di dunia tanpa batas saat ini semua informasi datang
tanpa filter ke pengetahuan remaja. Nilai-nilai etika, moral, budaya, dan ideologi harus disaring
oleh remaja itu sendiri, dengan pengetahuan yang terbatas dan keinginan yang sangat kuat untuk
menemukan hal-hal baru.Pengontrolan terhadap informasi yang dapat diakses oleh remaja
sangatlah penting. Sebagai orang tua dan guru, penting untuk menggunakan peran pengasuh yang
paling dekat dengan anak muda sebanyak mungkin untuk menyadarkan anak muda untuk menjauh
dari portal media yang berdampak negatif pada pikiran dan perasaan mereka. Pada saat yang sama,
sekolah juga berperan dalam mendidik remaja tentang isu pergaulan bebas agar mereka sadar akan
dampak negatif yang muncul ketika mereka terlibat dalam isu ini. Menurut Hasyim dalam artikel
berjudul “Masalah Sosial Remaja: Penyebab dan Solusinya”, salah satu langkah yang perlu
dilakukan untuk menekan maraknya masalah sosial tersebut, terutama dari sisi akademik, adalah
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memperkuat peran sekolah. . Hal ini dapat dilakukan dengan menambah kegiatan akademik dan
semi akademik seperti:Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Hal yang sama berlaku untuk
perubahan metode pengajaran, seperti penggunaan komputer, video, peralatan audiovisual, dan
metode pengajaran di luar kelas. Padahal, menurutnya, pihak sekolah juga harus membuat sistem
hukum di lingkungan sekolah.
Sehubungan dengan itu Media Massa juga harus berperan penting dalam mengatasi pergaulang
bebas ini. Para pekerja media massa perlu memperkokoh rasa tanggung jawab, tanggung jawab
dan kewajibannya untuk memajukan dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur seperti kebenaran dan
integritas. Pengguna media massa, khususnya kelompok yang bertanggung jawab seperti orang tua,
guru, tokoh politik dan pengurus, didorong untuk mengembangkan arah, kepemimpinan,
rasionalitas, kedewasaan dan kewaspadaan untuk memilih program yang lebih bermanfaat bagi
anak dan anak. untuk melakukannya. Orang-orang mengamati perawatan mereka. Media massa
dapat menjadi instrumen dominasi dan imperialisme budaya melalui berbagai kanal teknologi
informasi canggih seperti internet dan multimedia.

MEMANTAPKAN LANGKAH UNTUK MENAPAKI MASA DEPAN.
1. Menaruh Mimpi untuk Mencapai Kesuksesan

Jangan pernah takut untuk bermimpi, karena mimpi yang kamu punya adalah milikmu dan tidak
akan merugikan siapapun.Saat seseorang sudah berani bermimpi akan sesuatu, artinya orang
tersebut telah memiliki keyakinan yang kuat terhadap sebuah tujuan Hal ini akan sangat membantu
untuk mencapai kesuksesan dari tujuan di masa depan.Mulailah bermimpi dan berjuanglah untuk
mencapai kesuksesan akan mimpimu.

2. Batasi Diri dari Hal-Hal Negatif
Apabila kamu adalah tipe orang yang selalu berpikiran negatif, maka kebiasaan tersebut harus

mulai kamu hilangkan.Percaya atau tidak, sikap kamu dalam menjalani dan mengambil keputusan
dalam hidup sebagian besarnya dipengaruhi oleh cara kamu berpikir.Tetaplah berpikiran positif
walau berada di situasi negatif, karena hal tersebut yang bisa membuat kamu bertahan dan terus
maju melewati semua rintangan untuk mencapai kesuksesan.Selain itu, periksalah lingkungan
disekitarmu.Jika kamu memiliki beberapa orang di dalam hidup yang selalu berpikiran negatif,
maka sebaiknya mulailah untuk menjaga jarak dari orang tersebut.Secara tidak langsung, sikap
atau aura negatif dari orang-orang di sekitar akan sangat berpengaruh terhadap kamu.Jika kamu
tidak bisa menghilangkan mereka dari kehidupan, maka mulailah untuk membatasi waktu saat akan
berkumpul dengan mereka.Jangan habiskan banyak waktu bersama orang yang memberi pengaruh
negatif terhadap hidupmu.

3. Mulailah Bersyukur
Cara terbaik untuk bisa menemukan hal-hal positif di dalam kehidupan adalah bersyukur atas apa

yang telah kamu miliki saat ini. Sebuah penelitian yang pernah diterbitkan di Psychology Today
mengungkapkan bahwa mereka yang memiliki jurnal bersyukur memiliki peningkatan perhatian,
sikap antusias, dan energi lebih besar dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak
melakukannya.Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk berlatih bersyukur adalah menuliskan apa
saja yang patut disyukuri setiap harinya. Melakukan hal ini akan membuat kamu menjadi lebih
baik dalam menyikapi kehidupan.

4. Berhenti Membandingkan
Jika seseorang terus membandingkan diri mereka dengan apa yang dimiliki orang lain, maka hal
negatif bisa dengan mudah menguasai kamu.Sudah menjadi sifat dasar manusia untuk tidak pernah
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merasa puas, maka dari itu yang terpenting adalah bagaimana kamu mengendalikan perasaan
tersebut. Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, berhentilah melihat
sesuatu yang tidak kamu miliki. Beri perhatian lebih kepada sesuatu yang sudah kamu miliki,
karena bisa saja apa yang kamu miliki saat ini merupakan hal yang diimpikan orang lain untuk bisa
mereka miliki. Bersyukur adalah cara sederhana yang bisa kamu lakukan untuk bisa mencapai
kesuksesan di masa depan.

5. Percaya Diri
Percaya pada kemampuan dan keterampilan yang dimiliki akan mendorong seseorang mencapai
kesuksesan dengan lebih mudah daripada mereka yang pesimis dan rendah diri.Meragukan
kemampuan sama saja menahan diri sendiri untuk berhasil dalam mencapai tujuan. Miliki
kepercayaan bahwa keberhasilan bisa diraih, meskipun ada banyak cobaan dan rintangan yang akan
menghalangi. Jika kamu merasa keterampilan dan kemampuan diri masih kurang untuk mencapai
keberhasilan, maka teruslah mengasah dan meningkatkan pengetahuan.Teruslah belajar dari
berbagai media pembelajaran seperti podcast yang menginspirasi, buku-buku motivasi, kisah orang
sukses atau mengikuti pendidikan di bidang keterampilan yang kamu minati. Intinya, percaya pada
diri sendiri bahwa kamu bisa mencapai kesuksesan yang telah kamu targetkan.

6. Jangan Pernah Takut Gagal
Orang-orang yang telah mendapatkan kesuksesan besar di dalam kehidupan adalah mereka yang
telah gagal beberapa kali dan terus bangkit untuk berjuang.Jika menyerah hanya karena sebuah
kegagalan, maka kamu tidak akan pernah merasakan kesuksesan di masa depan. Rasu takut
terhadap kegagalan adalah faktor yang menahan banyak orang untuk berani mencoba. Segera ubah
cara pandang seperti ini dan mulailah berani untuk mencoba sesuatu yang menantang.Teruslah
meraih impian dan kesuksesan di masa depan.Mencapai kesuksesan di masa depan memang tidak
akan kamu raih dengan mudah, oleh karena itu kamu harus konsisten dalam berusaha dan
menemukan peluang untuk sukses.Salah satu peluang untuk mencapai kesuksesan dalam segi
finansial adalah dengan berinvestasi.Begitu banyak instrumen investasi yang bisa kamu coba untuk
mengumpulkan pundi-pundi rupiah sebagai tabungan di masa depan.Investasi emas dan Investasi
peer-to-peer lending merupakan jenis investasi yang terus di gandrungi oleh masyarakat.Kabar
baiknya, di jaman serba canggih seperti sekarang kamu tidak perlu pergi ke toko emas hanya untuk
membeli kepingan emas untuk investasimu.

HASIL SEMINAR
PENERAPAN “Say No To Promiscuity” MELALUI  SEMINAR DALAM MENGATASI
PERGAULAN BEBAS.

1. Sosialisasi Tentang Bahaya Pergaulan Bebas Melalui Metode Ceramah
Sulistio Wirawan Sarwono, 2008: “Remaja dimulai antara usia 11 dan 2 tahun dan lebih rentan
terhadap perilaku negatif, terutama di bidang perkembangan seksual, rasa ingin tahu tentang
sesuatu”.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh tim pelaksana seminar untuk mencegah siswa dari
pergaulan bebas yaitu dengan mensosialisasikan tentang bahaya pergaulan bebas dan memberikan
beberapa metode karena siswa berusia tahun ini sedang mencari identitas yang memungkinkan
mereka mencapai apa yang ingin mereka lakukan.Yakni metode yang dilakukan oleh tim pelaksana
seminar dalam mensosialisasikan “Say No To Promisciuty” adalah Metode Ceramah dan Metode
Demonstrasi yang memudahkan para siswa-siswi SMKN 1 Siatas Barita dalam menerapkan terkait
upaya mengihindari Pergaulan Bebas.
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Melalui Gambar yang dicantumkan dibawah ini yaitu pelaksanaan sosialisasi terhadap Siswa-Siswi
SMKN 1 Siatas Barita dalam pencegahan Pergaulan Bebas dengan cara mengarahkan dengan
mengunakan metode ceramah yakni mengarahkan tentang:

1. Defenisi Tentang pergaulan Bebas.
2. Faktor Penyebab Terjadinya Pergaulan Bebas
3. Bentuk-Bentuk Pergualan Bebas
4. Dampak Pergaulan Bebas

Gambar 1

Kegiatan Penyuluhan Dengan Menggunakan Metode Ceramah.

Berdasarkan Metode Ceramah yang dilakukan oleh Tim Pelaksana Seminar, dapat disimpulkan
untuk mengarahkan,mendidik,mengajar,menyuluhkan pendidikan agama, moral, dan etika dan
terhadap sesama,guru, orang tua, dan masyarakat dalam menanamkan nilai dan norma yang berlaku
agar generasi muda mudah Berasimilasi.Pendidikan tidak hanya mengembangkan kemampuan
intelektual, tetapi juga mengembangkan kemauan emosional untuk mengembangkan kepercayaan
diri, mengembangkan keterampilan untuk membuat keputusan yang baik dan benar,
mengembangkan harga diri, mengembangkan komunikasi.

2. Sosialisasi Tentang Bahaya Pergaulan Bebas Melalui Metode Demonstrasi.
Dalam penerapan metode demonstrasi pada seminar, yang tim penulis lakukan adalah dengan cara:
menentukan tema dan judul drama, menciptakan jalan cerita drama singkat, membentuk kelompok
dari penyelenggara seminar, menetapkan pemeran dengan perannya masing-masing, dan dilakukan
reka adegan drama singkat. Drama ditampilkan, dan setelah itu moderator melakukan dialog
interaktif bersama dengan audience. Dengan demikian, penerapan metode demonstrasi dalam
seminar pendidikan agama kristen di SMK Negeri 1 Siatas Barita dapat meningkatkan konsentrasi
siswa yang ditandai dengan kemampuan siswa dalam mengamati setiap kejadian dan menciptakan
ide tentang hal-hal yang telah di adegankan, siswa mampu menceritakan kembali bahkan siswa
mampu membandingkan bagaimana antara teori dan kenyataan yang terjadi.
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Gambar 2

Kegiatan Penyuluhan Dengan Menggunakan Metode Demonstrasi.

Dari sikap dan feed back yang diberikan siswa/siswi SMK Negeri 1 Siatas Barita, dapat
disimpulkan bahwa siswa/siswi SMK Negeri 1 Siatas Barita mengalami penasaran dan pemusatan
perhatian pada demonstrasi yang penulis sajikan. Mereka mampu melihat, menilai, dan menelaah
apa sebenarnya yang sedang terjadi pada demonstrasi yang telah penulis sajikan, hal ini terlihat
pada munculnya banyak argumen pada dialog interaktif antara moderator dan audience mengenai
tema yang telah ditetapkan dalam penyelenggaraan seminar tersebut yaitu “Say No to Promiscuity”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil seminar yang diselenggarakan oleh tim pelaksana seminar dan pembahasan pada
pertanyaan-pertanyaan yang di sampaikan sepanjang berlangsungnya seminar ditemukan bahwa
rata - rata siswa menjawab pergaulan yang mereka alami sepanjang ini masih pergaulan  kearah
positif yang dapat memberikan kontribusi  yang baik kepada diri para remaja dan masyarakat
disekitarnya seperti menambah pergaulan,wawasan dan informasi serta pengetahuan yang
bermanfaat bagi dirinya dalam menapaki masa depan. Remaja yang terlibat dalam pergaulan
kearah positif disebabkan oleh tingginya rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru , menambah
informasi dan pengetahuan , meningkatkan pergaulan dan untuk melakukan proteksi diri dari
dampak negatif pergaulan bebas . Sedangkan remaja yang terlibat dalam pergaulan bebas dapat
disebabkan oleh kurangnya perhatian orang tua , adanya konflik peran sosial didalam keluarga dan
kurangnya pemahaman remaja tentang Ajaran Agama yang di anutnya. Tindakan yang dilakukan
untuk menghindari diri dari pergaulan bebas yaitu dengan cara Selalu mendekatkan diri kepada
Tuhan , Selalu taat akan aturan dan perintah orang tua, Selektif dalam memilih teman , Membuat
aturan hukum tentang pergaulan bebas. Oleh karena itu,Penerapan yang dapat disimpulkan
berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh tim pelaksana seminar untuk mencegah siswa dari
pergaulan bebas yaitu dengan mensosialisasikan tentang bahaya pergaulan bebas dan memberikan
beberapa metode dalam menginplementasikan “Say No To Promiscuity”.
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Gambar 3

Berikut kegiatan Foto Bersama Tim Pelaksana Seminar dengan para siswa-siswi SMKN 1
Siatas Barita,beserta salah satu Guru SMK N 1 Siatas Barita.
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